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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap kinerja guru. Penelitian ini 

dilakukan pada seluruh guru-guru Yayasan Yohannes Gabriel Sub Perwakilan 

Ponorogo. Dari hasil pengujian hipotesis disimpulkan sebagai berikut: 

1. Motivasi intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru, sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi memiliki peran yang 

dapat mempengaruhi kinerja guru Yayasan Yohannes Sub Perwakilan 

Ponorogo. 

2. Motivasi ekstrinsik tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, 

sehingga peran motivasi ekstrinsik dalam penelitian ini tidak begitu 

mempengaruhi kinerja guru Yayasan Yohannes Sub Perwakilan 

Ponorogo. 

3. Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru, sehingga kedua variabel independen 

dapat mempengaruhi kinerja guru Yayasan Yohannes Gabriel Sub 

Perwakilan Ponorogo. 

5.2 Keterbatasan 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah sampel yaitu 

sebanyak 30 orang responden. 

2. Terdapat item kuesioner pada motivasi intrinsik (aspek 

achievement/keberhasilan item ke 4) yang bersifat ambigu, sehingga 

dapat bersifat negatif ataupun positif. 

5.3 Saran 

Saran dan masukan untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya 

yaitu sebagai berikut: 
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5.3.1 Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa variabel motivasi 

intrinsik berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru Yayasan Yohannes 

Gabriel Sub Perwakilan Ponorogo, maka dengan demikian kepada atasan atau 

kepala sekolah perlu memperhatikan aspek – aspek yang membuat motivasi 

intrinsik guru tetap tinggi bahkan dapat ditingkatkan lagi, seperti rasa 

keberhasilan, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, dan tanggung jawab. Selain 

meskipun dari hasil pengujian diketahui bahwa motivasi ekstrinsik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, namun memiliki arah positif, 

sehingga tetap perlu diperhatikan oleh pihak kepala sekolah maupun yayasan, 

misalnua tentang aspek gaji. Hal ini dimaksudkan agar motivasi intrinsik guru 

yang tinggi tetap dapat dipelihara karena didukung oleh motivasi ekstrinsik yang 

memadai, mengingat secara simultan keduanya mampu meningkatkan kinerja 

guru. 

5.3.2 Saran Akademis 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat menguji kembali 

variabel motivasi intrinsik secara dimensional sesuai dengan Robbins dan Judge 

(2017) yang meliputi keberhasilan, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung 

jawab, dan pengembangan atau kemajuan, dengan melakukan penelitian pada 

sekolah lain atau organisasi lain yang memiliki jumlah pegawai yang lebih besar, 

sehingga jumlah sampel yang diambil lebih besar dari penelitian sekarang. Hal ini 

disarankan karena dari hasil pengujian motivasi intrinsik secara keseluruhan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Saran lain bagi penelitian 

selanjutnya adalah untuk mengembangkan atau menyempurnakan indikator 

pengukuran motivasi intrinsik yang digunakan dalam penelitian sekarang. 
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